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Abstrak
 

Kontribusi wanita dalam ekonomi semakin hari nampak semakin meningkat, baik dalam ekonomi rumah

tangga maupun ekonomi nasional. Tetapi tanggung jawabnya di dalam rumah tangga tetap tidak berkurang.

Hal ini yang sering disebut sebagai peran ganda. Adanya peran ganda akan menyebabkan beban kerja

wanita meningkat. Hal ini akan mempengaruhi tingkat kesehatannya. Seperti diketahui tingkat kesehatan

akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja sesearang. Selain itu tentunya akan berpengaruh pula

terhadap morbiditas, kesehatan reproduksi dan kematian prematur.

 

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap beban kerja seorang wanita kawin. Apa faktor -faktor yang

berpengaruh, sampai sekarang ini belum diketahui secara pasti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap beban kerja wanita kawin (ibu rumah tangga). Dipilihnya

Tangerang Jawa Barat sebagai daerah  karena daerah ini merupakan daerah industri yang sedang

berkembang. Dan penelitian sebelumnya (LEKNAS-LIPI,1985) didapatkan bahwa tingkat partisipasi wanita

dalam angkatan kerja meningkat di daerah industri yang sedang berkembang.

 

Dalam penelitian ini digunakan disain penelitian survey yang bersifat diskriptif. Disini tidak dilakukan

pengujian hipotesa. Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat dan bivariat, ditambah dengan

analisa multivariat yaitu regresi logistik multipel. Populasinya adalah semua wanita kawin yang ada di

kelurahan Uwung Jaya. Sampel diambil dengan Cara 'simple random sampling: Sample frame- nya adalah

kepala keluarga yang ada suami dan istrinya.

 

Hasil analisa bivariat meaunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata skor beban kerja pada ibu rumah tangga

yang bekerja di pabrik dengan ibu rumah tangga tanpa pekerjaan tambahan. Sedangkan antara ibu rumah

tangga yang bekerja di pabrik dan yang bekerja di sektor lain (pekerja informal dan pekerja kantor) tidak ada

perbedaan rata-rata skor beban kerja. Dan dari analisa univariat didapatkan bahwa kelompok ibu rumah

tangga tanpa pekerjaan tambahan merupakan kelompok yang terbesar, yaitu merupakan 69,5 % dari seluruh

sampel. Sedangkan kelompok pekerja informal persentasenya (17,.5%). Dari analisa multivariat ternyata

yang berpengaruh terhadap beban kerja wanita kawin (ibu rumah tangga) adalah status pekerjaan dan balita.

 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk mengadakan penelitian lanjutan, terutama di kelompok

pekerja informal, karena kelompok ini masih belum banyak ditangani. Selain itu untuk meringankan beban

kerja wanita dan ikut serta dalam mebangun sumber daya manusia disarankan untuk mendirikan tempat

penitipan anak (balita) yang profesional tetapi dapat dijangkau oleh golangan ekanomi menegah ke bawah.
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